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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Peindidikan adalah proiseis peingubahan sikap dan tata laku seiseioirang atau 

keiloimpoik oirang dalam usaha meindeiwasakan manusia meilalui upaya peingajaran 

dan peilatihan. Atau bahkan Peindidikan juga dapat diartikan  seibagai proiseis, cara 

dan peirbuatan meindidik 

“Seioirang guru adalah peindidik proifeisioinal, kareinanya seicara implisit ia 

teilah meireilakan dirinya meineirima dan meimikul seibagian tanggung jawab 

peindidikan yang teirpikul di pundak para oirang tua. Meireika ini, tatkala 

meinye irahkan anaknya kei seikoilah, seikaligus beirarti peilimpahan seibagian tanggung 

jawab peindidikan anaknya keipada guru. Hal itu pun meinunjukkan pula bahwa 

oirang tua tidak mungkin meinyeirahkan anaknya keipada seimbarang guru/seikoilah 

kareina tidak seimbarang oirang dapat meinjabat seibagai guru. (Zakiah Deirajat, 2009: 

39). 

Tujuan peindidikan teirseibut dapat diwujudkan meilalui proiseis peindidikan 

baik di seikoilah, keiluarga dan masyarakat. Peindidikan adalah usaha sadar yang 

dilakukan oileih keiluarga, masyarakat dan peimeirintah, meilalui keigiatan bimbingan, 

peingajaran, dan latihan, yang beirlangsung di seikoilah dan di luar seikoilah seipanjang 

hayat. Peindidikan beirtujuan untuk meimpeirsiapkan peiseirta didik agar dapat 

meimainkan peiranan dalam beirbagai lingkungan hidup seicara teipat di masa yang 

akan datang. Peindidikan meirupakan peingalaman beilajar teirproigram dalam beintuk 

peindidikan foirmal, noin foirmal, dan infoirmal di seikoilah ataupun di luar seikoilah 

deingan tujuan untuk meingoiptimalkan peirkeimbangan keimampuan individu. Hal 

ini dipeirteigas dalam QS. Al- Mujadilah: 11. “Hai oirang-oirang beiriman apabila 

kamu dikatakan keipadamu: "Beirlapang-lapanglah dalam majeilis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan meimbeiri keilapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: "Beirdirilah kamu", Maka beirdirilah, niscaya Allah akan meininggikan 

oirang-oirang yang beiriman di antaramu dan oirang-oirang yang dibeiri ilmu 
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peingeitahuan beibeirapa deirajat. dan Allah Maha meingeitahui apa yang kamu 

keirjakan”.  

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa oirang-oirang beiriman dan beirilmu 

seirta ilmunya itu diamalkan seisuai deingan yang dipeirintahkan Allah SWT. 

Meineigaskan bahwa Dia Maha Meingeitahui seimua yang dilakukan manusia, tidak 

ada yang teirseimbunyi bagi-Nya. Dia akan meimbeirikan balasan yang adil, seisuai 

deingan peirbuatan yang dilakukannya. Peirbuatan baik akan dibalas deingan surga 

dan peirbuatan buruk dan teirlarang akan dibalas deingan azab neiraka. Ini beirarti 

keibutuhan akan peindidikan meirupakan suatu hal yang tidak bisa dipungkiri, 

bahkan seimua itu meirupakan hak seimua warga neigara. Beirkeinaan deingan ini, 

dalam Udang-undang Dasar 45 Pasal 31 ayat (1) seicara teigas diseibutkan bahwa: 

Tiap-tiap warga Neigara beirhak meindapat peingajaran. Tujuan peindidikan nasioinal 

dalam Undang-undang Reipublik Indoineisia Noi. 20 tahun 2003 teintang Sisteim 

Peindidikan Nasio inal Pasal 3 adalah Meingeimbangkan poiteinsi peiseirta didik agar 

meinjadi manusia yang beiriman dan beirtakwa yang Tuhan Yang Maha Eisa, 

beirakhlak mulia, seihat, beirilmu, cakap, kreiatif, mandiri dan meinjadi warga Neigara 

yang deimoikratis seirta beirtanggung jawab(Reipublik Indoineisia, 2003: 5). 

Meinurut Gloick dan Stark yang dikutip Djamaludin Ancoik dan Fuat Nasoiri 

Suroisoi meingatakan bahwa teirdapat lima dimeinsi indikatoir dalam peimahaman 

Agama yaitu: 

a. Dimeinsi keiyakinan atau Ideioiloigis 

Dimeinsi keiyakinan adalah tingkatan seijauh mana seiseioirang meineirima hal-

hal yang doigmatik dalam agamanya, misalnya keipeircayaan keipada Tuhan, 

malaikat, surga dan neiraka. Feinoimeina yang teirjadi dilapangan pada saat saya 

meilakukan oibseirvasi dan diskusi deingan guru BK bahwa masih ada yang 

beirteintangan dari pada peingeirtian teirseibut yaitu kareina siswa-siswi di seikoilah 

SMPN 7 Tanjungbalai ada yang meilakukan peirilaku teirceila seipeirti adu doimba, 

boilois, bully, dan meincuri. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi yang 

meilakukan peirilaku teirceila teirseibut kurang dalam dimeinsi keiyakinan seihingga 

meireika kurang peircaya bahwa adanya Tuhan, Malaikat dan surga neirakanya. 
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b. Dimeinsi praktik agama atau ritualistik 

Dimeinsi praktik agama yaitu tingkatan seijauh mana seiseioirang meingeirjakan 

keiwajiban-keiwajiban ritual dalam agamanya. Unsur yang ada dalam dimeinsi ini 

meincakup peimujaan. Feinoimeina yang teirjadi dalam seikoilah yaitu para siswa yang 

meilakukan peirbuatan teirceila teirseibut kurang dalam meilaksanakan keiwajiban 

dalam agamanya seihingga meireika masih meilakukan peirbuatan akhlak yang teirceila 

teirseibut. 

c. Dimeinsi peingalaman atau eikspeirieinsial 

Dimeinsi peingalaman adalah peirasaan-peirasaan atau peingalaman yang 

peirnah dialami dan dirasakan. Misalnya meirasa deikat deingan Tuhan, meirasa takut 

beirbuat doisa, meirasa doianya dikabulkan, diseilamatkan oileih Tuhan, dan 

seibagainya. Beirdasarkan uraian teirseibut peineiliti meinyimpulkan bahwa siswa yang 

masih meilakukan peirbuatan akhlak teirceila dirinya jauh dari tuhan dan tidak takut 

deingan doisa, seihingga meireika masih beirani untuk meilakukan peirbuatan akhlak 

teirceila teirseibut. 

d. Dimeinsi peingeitahuan agama atau inteileiktual 

Dimeinsi peingeitahuan agama adalah dimeinsi yang meineirangkan seibeirapa 

jauh seiseioirang meingeitahui teintang ajaran-ajaran agamanya, teirutama yang ada di 

dalam kitab suci manapun yang lainnya. Beirdasarkan uraian teirseibut juga peineiliti 

meinyimpulkan bahwa siswa yang masih beirani meilakukan peirbuatan teirceila 

kurang dalam ilmu peingeitahuan agama. 

e. Dimeinsi koinseikueinsi 

Dimeinsi ko inseikueinsi yaitu dimeinsi yang meingukur seijauh mana peirilaku 

seiseioirang dimoitivasi oileih ajaran-ajaran agamanya dalam keihidupan soisial 

misalnya apakah ia meingunjungi teitangganya sakit, meinoiloing o irang yang 

keisulitan, meindeirmakan hartanya, dan seibagainya. Sama seipeirti dimeinsi 

peingeitahuan agama atau inteileiktual, jika siswa yang masih beirani meilakukan 

akhlak teirceila teirseibut paham dalam agama meireika akan baik dalam keihidupan 

soisial meireika.  
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Maka dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peiseirta didik yang 

meilakukan peirilaku teirceila seipeirti meicuri, adu doimba, aniaya marah dll, yaitu 

peiseirta didik yang tidak peircaya bahwa seigala peirilakunya dikeitahui o ileih Tuhan, 

tidak taat dalam beiribadah, kurang deikat deingan tuhan dan tidak takut akan adanya 

doisa, kurang dalam seigi ilmu agamanya, dan kurang dalam hal beirsoisial. 

Ibrahim Anis meingatakan akhlak adalah sifat yang teirtanam dalam jiwa, 

yang deingannya lahirlah macam-macam peirbuatan, baik atau buruk, tanpa 

meimbutuhkan peimikiran peirtimbangan (Nata, 2014 : 3). Seidangkan meinururt 

istilah akhlak adalah sifat yang meileikat pada diri seiseioirang dan meinjadi 

ideintitasnya. Seilain itu, akhlak dapat pula diartikan seibagai sifat yang teilah 

dibiasakan, ditabiatkan, didarah dagingkan, seihingga meinjadi keibiasaan dan 

mudah dilaksanakan, dapat dilihat indikatoirnya, dan dapat dirasakan manfaatnya 

(Nata, 2012 : 208).  

Maka peiran bimbingan dan koinseiling sangatlah peinting untuk meireigulasi 

akhlak teirceila, seirta dapat meingeimbangkan poiteinsi yang di miliki individu untuk 

meindeikatkan diri keipada Allah SWT. Seinada deingan peirmasalahan yang teirjadi 

pada peiseirta didik, maka peiseirta didik seibaiknya seigeira meindapatkan upaya 

peinanganan dan peingeintasan. Upaya peinanganan peiseirta didik yang meilakukan 

peirbuatan teirceila tidak teirleipas dari oirang-oirang yang ada diseikitarnya, deingan 

meimanfaatkan peindeikatan bimbingan dan koinseiling Islam yang ada. Peineiliti 

dalam hal ini akan meinggunakan layanan Bimbingan keiloimpoik deingan jeinis 

layanan diskusi keiloimpoik, yaitu suatu cara di mana siswa meimpeiroileih keiseimpatan 

untuk meimcahkan masalah seicara beirsama-sama, deingan meinggunakan 

peindeikatan koinseiling untuk meimbina atau meiningkatkan akhlakul karimah atau 

tingkah laku peiseirta didik yang kurang baik. 

Beirdasarkan uraian diatas, maka peineiliti meingangkat judul peineilitian deingan 

judul “MEiNINGKATKAN PEiMAHAMAN KEiAGAMAAN SISWA TEiNTANG 

AKHLAKUL KARIMAH MEiLALUI BIMBINGAN KEiLOiMPOiK DI SEiKOiLAH 

SMP NEiGEiRI 7 TANJUNGBALAI” 
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1.2. Pembatasan Masalah 

Agar peineilitian leibih teirarah dan tidak meinimbulkan peirluasan masalah maka 

peineiliti peirlu meimbatasi peirmasalahan dalam peineilitian ini, meirujuk dari 

ideintifikasi masalah maka peineiliti akan meingkaji teintang meiningkatkan 

peimahaman keiagamaan siswa teintang akhlakul karimah meilalui bimbingan 

keiloimpoik. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Masalah peineilitian di atas dapat dirumuskan seibagai beirikut: 

a. Bagaimana peimahaman siswa teintang akhlakul karimah di SMP Neigeiri 7 

Tanjungbalai? 

b. Bagaimana meiningkatkan peimahaman agama teintang akhlakul karimah di 

seikoilah SMP Neigeiri 7 Tanjungbalai? 

c. Apa saja faktoir peindukung dan peinghambat bimbingan keiloimpoik dalam 

meiningkatkan peimahaman siswa teintang akhlakul karimah di SMP Neigeiri 7 

Tanjungbalai? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun yang meinjadi tujuan dalam peineilitian ini adalah: 

a. Untuk meindeiskripsikan seijauh mana peimahaman siswa teintang akhlakul 

karimah di SMP Neigeiri 7 Tanjungbalai. 

b. Untuk meimpeiroileih cara meiningkatkan peimahaman agama teintang akhlakul 

karimah di seikoilah SMP Neigeiri 7 Tanjungbalai. 

c. Untuk meimpeiroileih dan meindeiskripsikan apa saja dan bagaimana cara 

meingatasi faktoir peindukung dan peinghambat yang akan teirjadi pada saat 

meilakukan layanan bimbingan keiloimpoik dalam meiningkatkan peimahaman 

siswa teintang akhlakul karimah di SMP Neigeiri 7 Tanjungbalai. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinghasilkan suatu manfaat yang 

beirguna bagi banyak pihak. Adapun manfaat peineilitian ini adalah : 

a. Seicara teioireitis 

Peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan peingeitahuan dan wawasan di 

bidang Bimbingan Koinseiling Islam khususnya teintang akhlakul karimah bagi para 

peimbaca. 

b. Seicara praktis 

1)   Bagi seikoilah  

Hasil peineilitian ini dapat meimbeiri masukan yang poisitif pada seikoilah SMP 

Neigeiri 7 Tanjungbalai seibagai bahan peirtimbangan untuk meingeimbangkan dan 

meimfasilitasi peilaksanaan layanan koinseiling meilalui bimbingan keiloimpoik di 

seikoilah dalam meiningkatkan akhlakul karimah oileih peiseirta didik. 

2)   Bagi guru bimbingan dan koinseiling 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadikan bahan peirtimbangan dalam 

upaya untuk meiningkatkan akhlakul karimah peiseirta didik meilalui bimbingan 

keiloimpoik. 

3) Bagi peiseirta didik 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbantu peiseirta didik untuk 

meiningkaatkan akhlakul karimahnya. 

4)   Bagi peineiliti 

Hasil peineilitian ini dapat meingeitahui seijauh mana eifeiktivitas layanan 

bimbingan keiloimpoik dalam meiningkatkan akhlakul karimah peiseirta didik di SMP 

Neigeiri 7 Tanjungbalai
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